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Abstrak 

Bullying bukan masalah asing bagi siswa, dampak perilaku bullying dapat di rasakan 
oleh diri sendiri dan berimbas kepada orang lain, seperti sering menyendiri, tidak suka 
bergaul, dan merasa takut. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying 
adalah self efficacy rendah, self efficacy adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 
keyakinan atau pe ngharapan sejauh mana seseorang memperkirakan kemampuan 
dirin  ya dalam melaksanakan tindakan tertentu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jenis 
Pretest multiple postest design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang siswa 
kelas VIII di MTsS NWDI Sakra, Sampel yang digunakan adalah 7 orang dari jumlah 
populasi 30 siswa. Adapun tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan 2 angket, angker bullying dengan reailitas (0,96) dan angket self 
efficacy dengan reabilitas (0,80). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
Repeated Measures anava. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa cognitive 
behavior therapy efektif digunakan dalam meningkatkan self efficacy kelas VIII MTsS 
NWDI Sakra, hal ini dapat dilihat dari F= 205.38 dengan signifikasi < 0.05.  

 

Kata Kunci: Bullying, Self Efficacy, Cognitive Behavior Therapy 
 

Abstract 

Bullying is not an alien matter to students, the impact of bullying behavior can be felt by themselves 

and scanning to others, such as being often alone, dislike socializing, and feel scared. One of the 

factors that influence the occurrence of bullying is low self efficacy, self effecacy is the result of cognitive 

processes such as decisions, beliefs or expectations to the extent to which a person estimates his ability 

to perform certain actions to the desired result. This research uses experimental research methods with 

the type Pretest multiple postest design. The population in this study amounted to 30 students of 
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class VIII at MTsS NWDI Sakra, The sample used was 7 people out of the total population of 

30 students. As for the data analysis techniques used in this study are using 2 angket, angker 

bullying with reality (0.96) and angket self efficacy with rehabilitation (0.80). Data analysis in the 

study uses Repeated Measures anava. Based on the results of research showing that cognitive 

behavior therapy is effective in improving self efficacy grade VIII MTsS NWDI Sacra, it can be 

seen from F=205.38 with a significance < 0.05.  

 

Keywords: Bullying, Self Efficacy, Cognitive Behavior Therapy 

 

Pendahuluan 

Masa sekolah adalah masa dimana anak-anak mulai mengembangkan 

keterampilan, timbul rasa bersaing, senang berteman dengan teman sebaya, 

menyelesaikan masalah secara mandiri dan ingin mendapatkan penghargaan atas 

pencapaiannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Interaksi sosial seorang 

siswa dengan siswa lainnya dapat menjadi tolak ukur keberhasilan tugas 

perkembangan, interaksi yang terjadi pada fase ini dapat dikategorikan menjadi suatu 

perilaku yang bersifat positif atau negatif, salah satu perilaku negatif  yang dilakukan 

oleh siswa dilingkungan sekolah adalah bullying. Bullying merupakan tindakan 

penggunaan kekusaan untuk menyakiti seseorang atau kelompok baik secara verbal, 

fisik, Maupun psikologis sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. 

Anak yang menjadi korban bullying akan lebih beresiko mengalami masalah kesehatan, 

baik secara fisik maupun mentalnya. Masalah yang lebih sering diderita oleh anak 

yang mengalami bullying antara lain munculnya berbagai masalah mental dan fisik 

seperti depresi, gelisah, rasa tidak aman berada di lingkungan sekolah, penurunan 

semangat belajar, sakit kepala, sakit perut, ketegangan otot dan lain sebaginya. Dalam 

kasus yang agak langka, anak-anak korban bullying akan menujukkan sifat kekerasan 

dan brutal (Zakiyah dalam Rujian: 2018).  

 Sebuah studi menunjukkan bahwa 84% anak-anak Indonesia pernah menjadi 

korban bullying. Data ini sangat mengejutkan karena menempatkan Indonesia sebagai 

Negara dengan tingkat bullying tertinggi diantara Negara-negara Asia lainnya. 

Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional dan Unicef memaparkan hasil survey 

yang dilakukan pada tahun 2015 oleh The Global School-Based Health Survey  yang 

menunjukkan bahwa 32% siswa-siswi telah mengalami kekerasan fisik dan 20% 

siswa-siswi menjadi korban bullying di Sekolah. Komisi Perlingdungan Anak 

Indonesia (KPAI) pada periode 2011-2017 menerima 26.000 kasus perlindungan 

anak, dimana 34% dari kasus tersebut adalah kasus bullying, pada tahun 2018 KPAI 

menerima 161 laporan kasus perlindungan anak, dimana 36 kasus (22,4%) adalah 

kasus korban bullying dan 41 kasus (22,5%) adalah kasus pelaku bullying. Pemaparan 
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data frekuensi bullying ini tidak dalam tujuan untuk menunjukkan Kota atau 

Kabupaten yang lebih baik atau lebih buruk dalam hal angka kejadian bullying. 

Pemaparan ini ditujukan agar menjadi perhatian serius bahwa disetiap Kota atau 

Kabupaten, terjadi bullying baik di rumah maupun disekolah, berdasarkan data yang 

dilaporkan oleh anak-anak yang menjadi korban. 

 Wang, Iannoti, dan Nansel (2009) membagi bullying dalam empat kategori, 

yaitu bullying fisik yang dimana bullying fisik ini merujuk pada serangan fisik terhadap 

korban melalui tindakan seperti memukul. Bullying verbal yaitu penggunaan bahasa 

untuk melukai orang lain melalui penghinaan dan penghinaan verbal. Bullying 

relasional mencakup prilaku seperti menyebar gosip, menyebar rumor dan 

sebagainya. Dalam tindakan bullying ini terdapat beberapa peran yang mengisi 

tindakan bullying tersebut, setidaknya ada lima peran didalamnya, yaitu peran pertama 

bully, yang dimana peran ini dimainkan oleh ketua kelompok dari siswa yang akan 

melakukan bullying, peran kedua yaitu asistend bully, peran ini dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok yang melakukan bully, asistend lebih ketergantungan kepada si pemeran 

bully atau biasa disebut ketua kelompok, yang ketiga yaitu siswa yang terlibat dalam 

bullying tersebut tetapi mereka tidak langsung sebagai pelaku bullying dengan kata lain 

mereka hanya sebagai penonton, peran keempat sebagai defender  yaitu sebagian kecil 

dari seorang siswa yang membela korban bullying, yang terakhir adalah outsider yaitu 

siswa yang mengetahui terjadinya bullying di sekolah tetapi mereka acuh tak acuh atau 

tidak perduli. 

Temuan data awal ini senada dengan Riset Putri, dkk (2021) yang menemukan 

bahwa bentuk dan faktor verbal bullying yang terjadi ada dua macam yaitu bentuk 

verbal bullying berdasarkan nama panggilan dan bentuk verbal bullying berdasarkan 

fisik sehingga menyebabkan korban kurang percaya diri terhadap dirinya, menjadi 

pendiam dan minder terhadap dirinya sendiri saat sedang bermain bersama. Purbasari 

(2014) menyebut bahwa bullying sesama peserta berlangsung secara kelompok atau 

istilah tersebut biasanya disebut school bullying.  

Dampak  yang  ditimbulkan  ketika  seseorang  atau  lebih  melakukan  perilaku 

bullyingyaitu  cenderung  berperilaku  agresif  lalu  terlibat  di  sebuah  kelompok  

dan  aktivitas  kenakalan  yang lain.  Sebaliknya  dampak  yang  dapat  dirasakan  oleh  

korban bullying yakni  memiliki  masalah  emosi  atau perasaan,  harga  diri  rendah,  

tertekan,  suka  menyendiri  dan  merasa  tidak  aman (Pusdatin  Kemenkes  RI, 

2018). Saranga, Jdkk (2021) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

bullying adalah self efficacy.  

Efikasi diri ialah perasaan atau keyakinan dari seseorang atau individu terhadap 

kemampuannya dalam mengerjakan  suatu  tugas,  mengatur  serta  melaksanakan  

suatu  tindakan. Ketika  efikasi  diri  yang  rendah  dan berkombinasi  dengan  

lingkungan  yang  responsif  maka  seseorang  akan  mengalami  stres  ataupun  
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depresi disebabkan karena individu melihat bahwa orang lain dapat menyelesaikan 

persoalan dengan baik, kemudian saat efikasi diri seseorang rendah berkombinasi 

dengan lingkungan yang tidak responsive hingga orang-orang akan  merasa  segan,  

apatis  dan  tidak  berdaya (Feist  &  Feist,  2014) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amawidyati, dkk  (2017) menunjukkan 

bahwa ada hubungan  antara perilaku bullying dengan self efficacy pada remaja, semakin 

tinggi self efficacy maka semakin rendah perilaku bullying. Self efficacy yang tinggi dimiliki 

remaja yang mengalami perilaku bullying, artinya remaja tersebut dapat mengatasi 

perilaku bullying yang dihadapinya. Implikasi pada temuan ini adalah mengenai self 

efficacy yang baik dapat mempengaruhi seseorang dalam menghadapi perilaku bullying. 

Maka penting untuk kita meningkatkan self efficacy untuk menurunkan perilaku bullying. 

 Berdasarkan hasil wawancara di MTsS NWDI Sakra kasus yang paling banyak 

terjadi adalah bullying verbal (penggunaan bahasa untuk melukai orang lain melalui 

penghinaan). “kasus bullying yang sering terjadi adalah sebatas membully dengan cara 

mengolok dan saling mengolok orang tua, tidak pernah sampai terjadi pembullyan 

secara fisik apalagi sampai berakibat mengisolir diri dan sebagainya.Selanjutnya 

tingkat self efficacy siswa rendah akibat bullying, karena sering di olok-olok oleh siswa-

siswi yang lain, setiap meraka (korban bullying) ini ingin tampil untuk menujukkan 

bakat mereka, mereka selalu tidak percaya diri, akibat olokan tersebut tertanam di 

dalam bawah sadar mereka, bahwa mereka sudah mengatakan tidak bisa sebelum 

mencoba, padahal anak-anak tersebut mempunyai potensi untuk bisa 

mengembangkan bakat yang mereka punya”. 

Self efficacy rendah akibat bullying di sekolah dapat di cegah dengan salah satu 

alternatif yaitu menggunakan konseling cognitive behavioral therapy. Cognitive behavioral 

therapy ini didasarkan pada teori kepribadian, yang berpandangan bahwa bagaimana 

seseorang berfikir, menentukan bagaimana seseorang merasa dan berperilaku. Tujuan 

dari terapi ini adalah memproses informasi yang salah dan membantu klien untuk 

memperbaiki prasangka-prasangka yang mempertahankan perilaku dan emosi 

maladaktif. Terapi ini berasumsi bahwa kebanyakan orang dapat menyadari pikiran, 

prilaku, dan kemampuan dan kemudian membuat perubahan positif pada hal-hal 

tersebut. Pikiran seseorang dibentuk oleh pengalaman dan prilaku seringkali 

dipengaruhi oleh pikiran tersebut. Intervensi Cognitive Behavioral Therapy ini tidak 

hanya berdampak positif terhadap selfefficacy dan pretasi akademis siswa SMA 

korban bullying relasional, tetapi juga mengurangi stress, kecemasan, dan kesepian 

mereka (Brigman & Campbell, 2003). 

Hasil penelitian Utomo (2019) tentang efektivitas konseling cognitive behavioral 

therapy untuk Meningkatkan self-efficacy akademis pada siswa sma korban bullying 

relasional mengungkapkan bahwa perilaku bullying ini dapat dikurangi dengan teknik 

cognitive behavior therapy, karena teknik cognitive behavior therapy mampu 
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mengurangi perilaku bullying siswa, cognitive behavior therapy memfokuskan pada 

proses berfikir yang dikaitkan dengan emosi, perilaku dan psikologi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa cognitive behavioral therapy cukup efektif untuk 

meningkatkan self-efficacy dan prestasi akademis (Kumar & Sebastian, 2011). 

 Berdasarkan konteks diatas bahwa  maka penting untuk mengurangi perilaku 

bullying dengan meningkatkan self efficacy, penelitian sebelumnya hanya meneliti cognitive 

behavior therapy untuk mengurangi perilaku bullying, maka penelitian ini difokuskan 

untuk mengurangi perilaku bullying dengan meningkatkan self efficacy menggunakan 

pendekatan cognitive behavioral therapy. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen, dengan 

jenis Pretest multiple postest design. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan.(Sugiyono, 2011). Tehnik pengumpulan data 

menggunakan 2 angket, angket bullying dengan reabilitas (0,96), dan angket self efficacy 

dengan reabilitas (0, 80). Tehnik analisis data menggunakan Repeated Measures anava 

dengan berbantuan SPSS versi 22. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling cognitive behavior 

therapy untuk meningkatkan self efficacy dengan kecendrungan bullying pada siswa di 

MTsS NWDI Sakra. Berdasarkan hasil penyebaran instrument penelitian self efficacy 

pada 30 siswa kelas VIII A dan B MTsS NWDI Sakra tahun pelajaran 2023/2024, 

maka diperoleh persentase self efficacy disajikan pada tabel 1 

 

Tabel 1 Hasil Pretest, Posttest, Dan Folliw-Up Self Efficacy 

No Klien Pretest Kategori Postest Kategori Follow-

up 

Kategori 

1 BAN 12 Sedang 21 Tinggi 22 Tinggi 

2 DS 16 Sedang 22 Tinggi 23 Tinggi 

3 MS 15 Sedang 25 Tinggi 26 Tinggi 

4 RRI 15 Sedang 24 Tinggi 25 Tinggi 

5 R 16 Sedang 22 Tinggi 23 Tinggi 

6 RA 15 Sedang 24 Tinggi 25 Tinggi 

7 SA 12 Sedang 22 Tinggi 23 Tinggi 

M=14.42, Sd=1.71 M=25.57, Sd=0.97 M=28.71, Sd=0.75 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil pretest self efficacy berada pada 

kategori sedang dengan m=14.42, sd= 1.71, postest berada pada kategori tigggi dengan 

m=25.57, sd=0.97 dan follow up berada pada kategori tinggi dengan m= 28.71 

sd=0.75, dari kategori tersebut terdapat perubahan sebelum dan setelah layanan 

konseling kelompok dengan tehnik cognitive behavior therapy untuk meningkatkan self 

efficacy pada korban bullying kelas VIII di MTss NWDI Sakra. Untuk lebih jelasnya 

peningkatan self efficacy dapat dilihat pada grafik 1 

 

 

Grafik 1. Kategori peningkatan self efficacy 

 Berdasarkan grafik 1 bahwa terdapat peningkatan anatara sebelum, sesudah 

dan follow-up terkait efektivitas konseling cognitive behavior therapy untuk meningkatkan 

self efficacy pada korban bullying. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Tests Of Within Subject 

M F Sig. Partial Eta 

Squared 

476.62 205.38 000 .97 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata (m=476.62), nilai hitung 

(F=205.38) dengan signifikansi (p < 0.05) dan sumbangan partial eta squared = 0.97, 

maka dapat disimpulkan perlakuan cognitive behavior therapy efektif digunakan dalam 

meningkatkan self efficacy dengan kecenderungan bullying.  
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Tabel  3. Hasil Uji Pairewise Comparisons 

Self Efficacy Mean 

different 

Sig 

Pretest Postest 11.14 < 0.05 

Pretest Follow Up 14.28 < 0.05 

Postest Follow Up 3.14 < 0.05 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil perbandingan nilai rata-rata dari setiap 

pengukuran. Pretest menuju posttest terdapat MD = 11.14, p < 0.05. pretest menuju  

follow up terdapat MD = 14.28 dan posttest menuju follow up terdapat MD = 3.14, p < 

0,05, maka setiap pengukuran mengalami peningkatan pada variable self efficacy. Artinya 

perlakuan cognitive behavior therapy efektif dalam meningkatkan self efficacy pada setiap 

pengukuran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai efektivitas 

konseling cognitive behavior therapy untuk meningkatkan self efficacy dengan kecendrungan 

bullying. Berdasarkan hasil penelitian tingkat self efficacy pada siswa berada pada kategori 

rendah sebelum  diberikan treatment.  self efficacy pada kategori sedang diakibatkan oleh 

kekuatan keyakinan atau strength. Strength adalah tidak kuatnya usaha seseorang dalam 

menahan permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa self 

efficacy sebelum diberikan perlakuan cognitive behavior therapy berada pada kategori 

sedang. self efficacy pada kategori sedang disebabkan karena  kekuatan keyakinan atau 

strength lemah. Strength diantaranya siswa tidak mampu untuk menghadapi masalah 

yang dialaminya. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Munir (2018) bahwa keyakinan 

dan persepsi negatif tentang keyakinan diri di rekonstruksi kembali, yaitu dengan 

mengubah persepsi dan keyakinan dengan cara meyakinkan siswa atas 

kemampuannya. Setelah diberikan perlakuan berupa konseling cognitive behavior therapy 

tingkat self efficacy meningkat, hal ini sesuai dengan pendapat Sopiyah, dkk (2020) 

meneliti tentang efektivitas tehnik konseling cognitive behavior untuk meningkatkan self 

efficacy siswa pada pelajaran matematika, menyatakan bahwa merubah self efficacy berarti 

merubah pola pikir, hal tersebut  dapat dilakukan melalui cognitive behavior therapy. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Tumon (2021) menunjukkan bahwa ada 

hubungan signifikan antara perilaku bullying dengan self efficacy pada remaja, semakin 

tinggi self efficacy maka semakin rendah perilaku bullying. 

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan, maka cognitive behavior 

therapy efektif dalam meningkatkan self efficacy dengan kecenderungan bullying. Semakin 

tinggi self efficacy siswa maka semakin rendah perilaku bullying. Self efficacy adalah suatu 

keyakinan diri seseorang untuk melakukan pencapaian suatu tujuan, menghasilkan 
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sesuatu dan melaksanakan  tindakan untuk mencapai sesuatu kecakapan tertentu. Self 

efficacy yang tinggi dimiliki remaja yang mengalami perilaku bullying, artinya remaja 

tersebut dapat mengatasi perilaku bullying yang dihadapinya, karena adanya 

kemampuan adaptasi dari dalam diri seseorang yang sehat terhadap lingkungannya, 

serta didukung sosial dan adanya suatu perhatian dan bantuan yang dirasakan oleh 

seseorang dari orang-orang terdekat atau keluarga serta mekanisme koping yang baik 

akan mempengaruhi bagaimana remaja tersebut dapat mengatasi masalah yang 

sedang dihadapinya, implikasi pada temuan ini adalah mengenai self efficacy yang baik 

dapat mempengaruhi seseorang dalam menghadapi perilaku bullying.  

 

Penutup  

 Berdasarkan hasil analisis data, dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa konseling cognitive behavior therapy efektif untuk meningkatkan self efficacy pada 

siswa korban bullying dikatakan efektif. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji Repeted Measures anava dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 22, uji ini dilakukan untuk menghitung perbedaan 

sebelum, sesudah, dan follow up perlakuan konseling cognitive behavior therapy untuk 

meningkatkan self efficacy pada siswa korban bullying, maka dapat disimpulkan 

perlakuan cognitive behavior therapy efektif digunakan dalam meningkatkan self efficacy 

dengan kecenderungan bullying, dan hasil uji Pairewise comparisons diperoleh hasil 

perbandingan nilai rata-rata dari setiap  pengukuran, maka setiap pengukuran 

mengalami peningkatan pada variable self efficacy. 
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